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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan masalah yang penting dalam perekonomian suatu Negara yang sudah menjadi agenda setiap tahunnya dengan tujuan untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera, makmur dan adil. Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil per kapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang yang disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan Menurut Arsyad (2004).

Keberhasilan suatu pembangunan oleh suatu negara atau wilayah dapat dilihat dari perkembangan indikator-indikator perekonomian yang ada, apakah mengalami peningkatan atau penurunan. Produk Domestik Bruto (PDB) termasuk dalam salah satu indikator pembangunan suatu negara. Secara tradisional, pembangunan memiliki arti peningkatan PDB secara terus menerus. Pembangunan suatu negara yang baik juga harus diikuti pembangunan ekonomi yang baik juga. Hal ini bisa dilihat dari periode ke periode lainnya bahwa kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor produksi mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya.

Salah satu variabel penting yang mendorong pertumbuhan ekonomi adalah investasi. Menurut Harrod-Domar, untuk bisa tumbuh diperlukan adanya investasi yang merupakan tambahan neto ke dalam persediaan modal (Todaro dan Smith, 2011). Investasi disepakati menjadi salah satu kata kunci dalam setiap pembicaraan tentang konsep ekonomi. Wacana pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja baru, serta penanggulangan kemiskinan pada akhirnya menempatkan investasi sebagai pendorong utama mengingat perekonomian yang digerakkan oleh konsumsi diakui amat rapuh (Sodik dan Nuryadin, 2005).

Disamping Investasi, salah satu faktor yang berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi adalah sumber daya manusia. Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi pendorong maupun penghambat dalam pertumbuhan ekonomi. Penduduk



yang bertambah akan memperbesar jumlah tenaga kerja dan penambahan tersebut memungkinkan suatu daerah untuk menambah produksi. Namun di sisi lain, akibat buruk dari penambahan pendudukyang tidak diimbangi oleh kesempatan kerja akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi tidak sejalan dengan peningkatan kesejahteraan.

Indikator yang tidak kalah penting lainnya adalah inflasi. Inflasi secara umum adalah naiknya harga-harga barang dan terjadi secara terus-menerus. Hubungan antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi telah menjadi permasalahan ekonomi yang penting. Hubungan ini telah diperdebatkan dalam literatur ekonomi dan telah memperlihatkan hubungan yang berbeda dengan kondisi ekonomi dunia (Erman Erbaykal dan H. Aydin Okuyan, 2008). Secara umum, tingkat inflasi dapat digunakan untuk mengukur kestabilan harga dalam ekonomi (Achsani, Jayanthy, Fauzi dan Abdullah, 2010)

Kemudian, selain investasi, tenaga kerja, inflasi menjadi indicator penting dalam pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah juga menjadi salah

satu yang tidak kalah penting. Pengeluaran pemerintah daerah diukur dari total belanja rutin dan belanja pembangunan yang dialokasikan

dalam anggaran daerah. Semakin besar pengeluaran pemerintah daerah yang produktif maka semakin memperbesar tingkat perekonomian suatu daerah (Wibisono, 2012). Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh investasi, tenaga kerja, inflasi dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

METODE

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data panel, yaitu kombinasi dari data runtut waktu (time series) dengan periode tahun1990 sampai tahun 2019. Sehingga jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini 30 data dengan periode 30 tahun. Data yang digunakan bersumber dari lembaga-lembaga atau instansi-instansi terkait, seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji analisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menguji hipotesis adanya pengaruh investasi, tenaga kerja, inflasi dan pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia digunakan program Eview 8. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 1.Hasil Pengujian Hipotesis


	Variabel
	Coefficient
	t-Statistic
	Sig
	Kesimpulan

	
	
	
	
	

	Constant
	-256.3439
	-18.63264
	0.0000
	-

	INV
	-0.023589
	-3.542931
	0.0016
	Ditolak

	TK
	4.700857
	35.52190
	0.0000
	Diterima

	IF
	-0.229071
	-1.399746
	0.1739
	Ditolak

	GE
	1.40E-11
	2.281350
	0.0313
	Diterima



Sumber: Hasil Pengolahan Data Eviews 8

Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :

a.
Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Hasil pengujian parsial (uji t) investasi dengan pertumbuhan ekonomi , menunjukkan nilai t-tabel sebesar -3.542931dengan nilai signifikan sebesar 0.0016yang berada di bawah nilai alpha sebesar

0.05. Hal ini berarti bahwa investasi berpengaruh negative dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. H1 yang menatakan bahwa

investasi berpengaruhpositif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia ditolak..

b.
Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonoi di Indonesia

Hasil pengujian parsial (uji t) tenaga kerja dengan inflasi menunjukkan nilai t-tabel sebesar 35.52190 dengan nilai signifikan sebesar 0.0000 yang berada di atas nilai alpha sebesar 0.05.Hal ini berarti bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.H2 yang menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia diterima.

c. Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Hasil pengujian parsial (uji t) inflasi dengan pertumbuhan ekonomi menunjukkan nilai t-tabel sebesar -1.399746dengan nilai signifikan sebesar 0.1739yang berada di bawah nilai alpha sebesar

0.05.  Hal  ini  berarti  bahwa  inflasi  berpengaruh

negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. H3 yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap inflasi di Indonesia ditolak.


d.
Pengaruh Pengeluaran Pemeritah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia

Hasil pengujian parsial (uji t) pengeluaran pemeritah dengan pertumbuhan ekonomi menunjukkan nilai t-tabel sebesar 2.281350dengan nilai signifikan sebesar 0.0313yang berada di atas nilai alpha sebesar 0.05. Hal ini berarti bahwa pengeluaran pemerintah

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. H4 yang

menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil Penelitian menemukan investasi, tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sedangkan inflasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indoneisa. Untuk penelitian ini disarankan Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kerja merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia, oleh karenanya peningkatan jumlah tenaga kerja di

Indonesia menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
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